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PERBANDINGAN PERHITUNGAN MATEMATIS DAN

SPSS ANALISIS REGRESI LINEAR
Studi Kasus
(Pengaruh 1Q Mahasiswa Terhadap IPK)

Puji Subekti S.Si M.Si
SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
ASIA MALANG
pujisubekti88@gmail.com

ABSTRAK

Matematika banyak digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Penyelesaian peermasalahan dapat berupa bentuk hasil matematis dan menggunakan software. Tidak
sedikit masyarakat yang menggunakan software dalam melakukan analisis penelitianya namun tidak
mengetahui perhitunganya secara matematis/manual.

Sehubungan dengan hal tersebut penulis mengambil permasalahan tentang perbandingan perhitungan
matematis dan SPSS analisis regresi linear. Studi kasus dalam penulisan ini adalah pengaruh nilai 1Q
mahasiswa terhadap nilai IPK.

Persamaan model regresi linear yang di dapatkan adalah Y = —0,8379544 + 0,03083456X + e
Persamaan tersebut mempunyai arti bahwa koefisien 1Q mahasiswa memberikan dampak yang positif
terhadap IPK sebesar 0,03083456. Jika 1Q mahasiswa meningkat sebesar 1 satuan, maka IPK
mahasiswa juga akan meningkat sebesar 0,03083456. Dengan kata lain jika 1Q mahasiswa tinggi atau
meningkat maka nilai IPK mahasiswa juga akan meningkat. Sedangkan konstanta 1 sebesar
—0,8379544 mempunyai arti apabila 1Q mahasiswa sama dengan nol ( tidak ada perubahan), maka IPK
mahasiswa menurun sebesar —0,8379544.Hasil yang di dapatkan menggunakan software SPSS dan

perhitungan matematis menunjukkan angka yang signifikan mendekati kesamaan.

Kata Kunci : Analisis Regresi Linear, 1Q, IPK

1. Pendahuluan

Dalam menghadapi era globalisasi,
diperlukan peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Peningkatan ini terlebih dahulu dapat
dilakukan dengan peningkatan mutu pendidikan
nasional pada umumnya dan peningkatan
prestasi belajar mahasiswa pada khususnya.
Tingkat 1Q setiap manusia tentunya berbeda,
seleksi untuk masuk perguruan tinggi
dibutuhkan untuk melihat standar kemampuan
berfikir para mahasiswa dan diberikan batas
atau parameter penilaian tertentu untuk masuk
ke suatu perguruan tinggi. Dalam dunia
pendidikan setiap orang terus berkompetisi
untuk memperebutkan sesuatu yang disebut
dengan nilai. Nilai ini merupakan parameter
pencapaian dari setiap mahasiswa atas
penyerapan ilmu mereka selama proses belajar.
Untuk mencapai hasil yang maksimal seseorang
perlu mengasah 1Q atau tingkat Kkecerdasan
intelegensia mereka untuk menalar, memahami,
dan menjawab berbagai permasalahan tersebut.

Mengetahui hubungan dua variabel yang
berbeda dan  memprediksi  bentuk dan
perlakuanya banyak cara yang dapat dilakukan,
salah satunya adalah menggunakan aplikasi
software. Salah satu software yang dapat

mengkaji hubungan suatu variabel dengan
variabel lain adalah SPSS. Namun tidak sedikit
yang kesulitan dan tidak mempunyai software
tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut maka
penulis  megkaji  tentang  “Perbandingan
Perhitungan Matematis dan SPSS Analisis
Regresi Linear untuk Mengetahui Pengaruh
Nilai IQ Mahasiswa terhadap IPK”.

2. Landasan Teori
2.1 Analisis Regresi Linear

Analisis regresi adalah salah satu
analisis yang paling populer dan luas
pemakaiannya. Analisis regresi dipakai secara
luas untuk melakukan prediksi dan ramalan,
dengan penggunaan yang saling melengkapi
dengan bidang pembelajaran mesin. Analisis ini
juga digunakan untuk memahami variabel bebas
mana saja yang berhubungan dengan variabel
terikat, dan untuk mengetahui bentuk-bentuk
hubungan tersebut.
Model persamaan regresi linear sederhana
adalah sebagai berikut :
Y=0a+ BX+¢e (model populasi)
Y=a+ bX+e (model sampel)
Dengan a dan b adalah estimate value untuk o
dan p
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a adalah kontanta, secara grafik menunjukkan
intersep.
b adalah koefisien regresi yang menunjukkan
besarnya pengaruh X terhadap Y, secara grafik
menunjukkan slope (kemiringan garis regresi).
Jika data hasil observasi terhadap sampel
acak berukuran n telah tersedia, maka untuk
mendapatkan persamaan regresi Y = a + bX,
perlu dihitung a dan b dengan metode kuadrat
kekeliruan terkecil (least square error methods).
nixivi{":xiiv, La L o
p=—t =t = a:fZY,fsz;Xi =Y -bX

Untuk menghitung S? atau mean square dapat
digunakan rumus berikut ini :
Y2 —aXlYi-bYL XY

2=
S n—2

2.2 Korelasi

Untuk menunjukkan besarnya keeratan
hubungan antara dua variabel acak yang
masing-masing memiliki skala pengukuran
minimal interval dan berdistribusi bivariat,
digunakan koefisien korelasi yang dirumuskan
sebagai berikut:

_ nYi XY — X X i Y
TN = (I, XP n i, ¥ = (2R,

Tey

Koefisien korelasi yang dirumuskan seperti
itu disebut koefisien korelasi Pearson atau
koefisien korelasi product moment. Besarnya
nilai r adalah — 1 < ryy < + 1. Tanda +
menunjukkan pasangan X dan Y dengan arah
yang sama, sedangkan tanda — menunjukkan
pasangan X dan Y dengan arah yang
berlawanan. ry yang besarnya semakin
mendekati 1 menunjukkan hubungan X dan Y
cenderung sangat erat. Jika mendekati 0
hubungan X dan Y cenderung kurang kuat. rxy =
0 menunjukkan tidak terdapat hubungan antara
Xdan.

2.3 Indeks Determinasi(R?)

Dalam analisis regresi, koefisien korelasi
yang dihitung tidak untuk diartikan sebagai
ukuran keeratan hubungan variabel bebas (X)
dan variabel tidak bebas (Y), sebab dalam
analisis regresi asumsi normal bivariat tidak
terpenuhi.  Untuk itu, dalam analisis regresi
agar koefisien korelasi yang diperoleh dapat
diartikan maka dihitung indeks determinasinya,
yaitu hasil kuadrat dari koefisien korelasi:

szy :(rxy)z.

Indeks determinasi yang diperoleh tersebut
digunakan untuk menjelaskan persentase variasi
dalam variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan
oleh bervariasinya variabel bebas (X). Hal ini
untuk menunjukkan bahwa variasi dalam
variabel tak bebas (Y) tidak semata-mata
disebabkan oleh bervariasinya variabel bebas
(X), bisa saja variasi dalam variabel tak bebas
tersebut juga disebabkan oleh bervariasinya
variabel bebas lainnya yang mempengaruhi
variabel tak bebas tetapi tidak dimasukkan
dalam model persamaan regresinya.

2.4 Pengujian Hipotesis Koefisien Regresi

Linear Sederhana

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
secara statistis terhadap koefisien regresi yang
diperoleh tersebut. Ada dua jenis pengujian
yaitu uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk
menguji koefisien regesi secara individual atau
untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel tidak bebas (). Uji
F digunakan untuk menguji koefisien regresi
secara simultan serentak atau untuk menguji
keberartian model regresi yang digunakan.

2.5 Pengujian Koefisen Korelasi

Hipotesis statistiknya:

Ho: pxy = 0 (Tidak terdapat hubungan antara X
dan)

Hi: pxy # 0 (Terdapat hubungan antara X dan

Y)
.. . _rin=2
Statistik uji: t = i
Kriteria uji: Tolak Ho jika thit > tap atau thie <
—trap atau terima Ho jika —twan< thit < tian

Dengan typ = 1054012

2.6 Indeks Prestasi Akademik

Penilaian terhadap hasil belajar
mahasiswa untuk  mengetahui sejauh mana
siswa telah mencapai sasaran belajar, inilah
yang disebut sebagai prestasi akademik.
(Hartanti, 2007) mengatakan bahwa”proses
belajar yang dialami oleh  mahasiswa
menghasilkan  perubahan-perubahan  dalam
bidang pengetahuan dan pemahaman dalam
bidang  nilai, sikap dan keterampilan”.
Adanya perubahan tersebut tampak dalam
prestasi akademik yang dihasilkan oleh
mahasiswa terhadap pertanyaan, persoalan atau
tugas yang diberikan  oleh  guru. Melalui
prestasi akademik siswa dapat mengetahui
kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya
dalam belajar.

Menurut  (Poerwodarminto, 2004), yang
dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang
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telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh
individu. Sedangkan prestasi akademik itu
sendiri diartikan sebagai prestasi yang dicapai
oleh seorang siswa pada jangka waktu tertentu
dan dicatat dalam buku rapor sekolah.
Berdasarkan  beberapa pendapat yang telah
dikemukakan maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai pengertian prestasi akademik yaitu
suatu cara yang dilakukan untuk memberikan
penilaian terhadap hasil-hasil belajar siswa
yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan
dicatat dalam buku prestasi siswa atau buku
rapor siswa di sekolah. Dalam penelitian ini
dikhususkan nilai akademik matapelajaran yang
diikutsertakan dalam Ujian Nasional.

2.7 Kecerdasan Intelektual (1Q)

Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu
kemampuan umum yang membedakan kualitas
orang Yyang satu dengan orang Yyang lain
(Joseph, 1978). Kecerdasan intelektual lazim
disebut dengan inteligensi. Istilah ini
dipopulerkan kembali pertama kali oleh Francis
Galton, seorang ilmuwan dan ahli matematika
yang terkemuka dari Inggris. Inteligensi adalah
kemampuan kognitif yang dimiliki organisme
untuk menyesuaikan diri secara efektif pada
lingkungan yang kompleks dan selalu berubah
serta dipengaruhi oleh faktor genetik (Galton,
dalam Joseph, 1978).

(Wiramiharja, 2003) mengemukakan
indikator-indikator dari kecerdasan Intelektual.
Penelitiannya  tentang  kecerdasan ialah
menyangkut upaya untuk mengetahui keeratan
besarnya kecerdasan dan kemauaan terhadap
prestasi kerja. la meneliti kecerdasan dengan
menggunakan alat tes kecerdasan yang diambil
dari tes inteligensi yang dikembangkan oleh
Peter Lauster, sedangkan pengukuran besarnya
kemauan dengan menggunakan alat tes Pauli
dari Richard Pauli, khusus menyangkut
besarnya penjumlahan. la menyebutkan tiga
indikator  kecerdasan intelektual ~ yang
menyangkut tiga domain kognitif.

Ketiga indikator tersebut adalah :

a. Kemampuan figur yaitu merupakan
pemahaman dan nalar dibidang bentuk

b. Kemampuan verbal yaitu merupakan
pemahaman dan nalar dibidang bahasa

¢. Pemahaman dan nalar dibidang numerik atau
yang berkaitan dengan angka biasa disebut
dengan kemampuan numerik.

2.8 SPSS

Menurut (Arif : 2010) adalah sebuah
program aplikasi yang memiliki kemampuan
analisis statistik cukup tinggi serta sistem
manajemen data pada lingkungan grafis dengan

menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-
kotak dialog yang sederhana sehingga mudah
untuk dipahami cara  pengoperasiannya.
Beberapa aktivitas dapat dilakukan dengan
mudah dengan menggunakan pointing dan
clicking mouse.
SPSS banyak digunakan dalam berbagai riset
pemasaran, pengendalian dan perbaikan mutu
(quality improvement), serta riset-riset sains.
SPSS pertama kali muncul dengan versi PC
(bisa dipakai untuk komputer desktop) dengan
nama SPSS/PC+ (versi DOS).

Tetapi, dengan mulai populernya system
operasi windows. SPSS mulai mengeluarkan
versi windows (mulai dari versi 6.0 sampai versi
terbaru sekarang).
Pada awalnya SPSS dibuat untuk keperluan
pengolahan data statistik untuk ilmu-ilmu
social, sehingga kepanjangan SPSS itu sendiri
adalah Statistikal Package for the Social Sciens.
Sekarang kemampuan SPSS diperluas untuk
melayani berbagai jenis pengguna (user), seperti
untuk proses produksi di pabrik, riset ilmu sains
dan lainnya. Dengan demikian, sekarang
kepanjangan dari SPSS Statistikal Product and
Service Solutions.
SPSS dapat membaca berbagai jenis data atau
memasukkan data secara langsung ke dalam
SPSS Data Editor. Bagaimanapun struktur dari
file data mentahnya, maka data dalam Data
Editor SPSS harus dibentuk dalam bentuk baris
(cases) dan kolom (variables). Case berisi
informasi untuk satu unit analisis, sedangkan
variable adalah informasi yang dikumpulkan
dari masing-masing kasus.

Menurut (Santoso 2009) Kemajuan
teknologi informasi, khususnya pengembangan
software  seperti SPSS, menyebabkan
pengolahan data statistik menjadi jauh lebih
cepat dan mudah, tanpa mengurangi ketepatan
hasil outputnya.

3 Metode Penelitian

3.1 Metode Pengumpulan Data
Metode-metode yang kami gunakan untuk

penyusunan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Arsip Mahasiswa STMIK ASIA Malang
Data tersebut berisi tentang informasi-
informasi  yang  dibutuhkan  dalam
penyusunan penelitian ini. Data tersebut
meliputi data nilai IPK dan nilai 1Q
mahasiswa.

2. Literatur
Metode literatur yang mengacu pada studi
kepustakaan sebagai bahan referensi yang
berkaitan erat dengan penelitian ini.
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3.2 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang diperoleh dari instansi yang
bersangkutan, contoh dari data tersebut adalah
data IPK dan nilai 1Q mahasiswa. Dalam
penelitian ini penulis mengambil sampel data
Mahasiswa STIMIK ASIA.

Tabel 1. Data IPK dan Nilai 1Q

Mahasiswa
NO Mahasiswa IPK 1Q
14 2.5 125
21B 3 130
i|C 3.02 110
4| D 33 117
51E 2.5 105
6|F 2.72 115
TG 2.4 120
§|H 2.33 110
011 2.8 117
107 3.3 140
11K 36 150
2L 3.3 133
13| M 342 120
14N 3.15 125
150 2.6 105
16 P 1.87 103
17]Q 2.8 115
18| R 106 103
1918 2.54 122
200T 348 134
21| U 2.80 121
2V 2.04 115
23| W 3.21 117
24X 2 102
25| Y 3.33 145
26| Z 3.7 140
27 AA 3.12 135
28| BB 3.23 120
20 CC 247 117
30 [ DD 3 128

Dari data-data tersebut dibuat suatu hubungan
linier antara peubah respon yaitu variabel terikat
dengan variabel bebas secara bersama-sama
dengan analisis regresi linier . Dalam penelitian
ini sebagai variabel respon Y (variabel terikat)
adalah data IPK mahasiswa, sedangkan sebagai
variabel X adalah data nilai IQ mahasiswa.

3.3 Flowchart

Dalam mengerjakan penelitian ini penulis
menggunakan beberapa tahap seperti
ditampilkan dalam flowchart berikut ini.

Mengumpulkan |

Data
Tidak
Data
Cukup
Ya
L
Melakukan Analisi
dan perhitungan
matematis dan SPSS

v

Kesimpulan

Gambar 1. Flowchart Penelitian

4  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Perhitungan Matematis Analisis
Regresi Linier

Dari data sampel yang diambil dari
mahasiswa STMIK ASIA pada tabel 1 penulis
menggunakan tabel untuk mempermudah
perhitungan.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Matematis

)4 . YiX; prae 2

2,75 125 343,75 15625 7.5625
3 130 390 16900 9
3,02 110 3322 12100 90,1204
3.3 117 386.1 13689 10,89
2.5 105 262.5 11025 6,25
272 115 312.8 13225 7,3984
2.4 120 288 14400 5.76
233 110 256.3 12100 54289
2.8 117 3276 13689 7.84
33 140 462 19600 10,89
3.6 150 540 22500 1296
3.5 135 4725 18225 1225
3,42 120 4104 14400 11,6964
3,15 125 303,75 15625 09,0225
2.6 105 273 11025 6.76

Berdasarkan pada hasil perhitungan pada tabel 2
maka dapat dihitung nilai koefisien korelasi
untuk mengetahui hubungan hubungan antara
variabel acak sebagai berikut:
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L XY B KNG

Tey =
’ Jﬂ i XP - (EllleJZJHEEL] ¥ - (Tl Y2
B 30(10722,59) — (3641)(87,13)
" 30(446693) — 36417,/30(260,1885) — 87,137
B 321677,7 — 317240,33
™ = 13400790 13256881 y7805,655 _ 75916369
4437,37
"y = (379,353397)(14,6293575)
4437,37
= 7 _0,79956986

" = 5549,69646

Jika dibandingkan dengan perhitungan SPSS
seperti  ditunjukkan  tabel  berikut ini
menunjukkan hasil perhitungan yang mendekati
kesamaan.

Tabel 3. Correlations

VARO00 | VAROO
001 002
VARO0001 Pearson 1l .790™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
VAR00002 Pearson .790™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Nilai sebesar 0,79956986 menunjukkan
korelasi antara variabel bebas X dengan variabel
terikat Y. Nilai tersebut menunjukkan besarnya
pengaruh antara 1Q mahasiswa terhadap nilai
IPK, sehingga dapat diketahui bahwa kedua
variabel dapat digunakan untuk diselidiki
pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari.
Korelasi dengan variabel sendiri sangat besar
yaitu satu. Untuk menunjukkan persentase dari
hubungan variabel terikat dan variabel bebas itu
di gunakan rumus determinasi

szy =(ry )? =0,79956986=0,63931196=64%

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar
pengaruhnya kedua variabel dilanjutkan dengan
menentukan model regresi linear. Nilai b dan a
untuk menentukan model analisis regresi yang
didapatkan dari analisis data.

n n n

N XY, =X XY,

i=1 i=1 i=1

- n n 2
ny XZ- [Z X‘J
i=1 i=1
~30(10722,59) — (3641)(87,13)

30(446693) — (3641)2
_321677,7 — 317240,33

"~ 13400790 — 13256881
4437,37

143909

= 0,03083456

Dari hasil perhitungan b dapat disubtitusikan
untuk mencari nilai a seperti pada perhitungan
di bawah ini

ax:lzn‘,\(i —bizn“xi =Y —bX
n<s nis

b

1 1
= 35 (87,13) — 0,03083456 (—) (3641)
7

30
= 2,90433333 — 3,7422877
= —0,8379544
Sehingga didapatkan persamaan model regresi
linear Y = —0,8379544 4+ 0,03083456X + e
.Persamaan tersebut mempunyai arti bahwa
koefisien 1Q mahasiswa memberikan dampak
yang positif terhadap IPK sebesar 0,03083456.
Jika 1Q mahasiswa meningkat sebesar 1 satuan,
maka IPK mahasiswa juga akan meningkat
sebesar 0,03083456. Dengan kata lain jika 1Q
mahasiswa tinggi atau meningkat maka nilai
IPK  mahasiswa juga akan meningkat.
Sedangkan konstanta 1 sebesar —0,8379544
mempunyai arti apabila 1Q mahasiswa sama
dengan nol ( tidak ada perubahan), maka IPK
mahasiswa menurun sebesar —0,8379544.
Berikut ini adalah hasil dari pengujian analisis
regresi linear menggunakan SPSS.

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta T Sig.
1 Constant -.906 .558 -1.625 115
VAR000 .031 .005 790 6.811 .000
02

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil
persamaan analisis regresi yang diperoleh
mendekati kesamaan dengan perhitungan secara
menual dengan dilengkapi standar error sebesar
0,558 dan signifikan 0,000 artinya nilai tersebut
signifikan karena kurang dari 0,05. Signifikan
berarti ada pengaruh antara 1Q dan nilai IPK
mahasiswa.

Selanjutnya dapat dilanjutkan dalam
perhitungan mean square untuk mengetahui
besar kontribusi atau peranan 1Q dalam
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mempengaruhi nilai IPK mahasiswa yaitu
sebesar 0,09189722

BV - aBPYi-bELXY

- n—2

_ 260,1885— (—0,8379544)(87,13) — 0,03083456(10722,59)
N 30-2

52

52

§2=10,09189722

Untuk menguji  keberartian model atau
pengaruhnya variabel bebas terhadap variabel
terikat maka dapat dilakukan dengan uji t

. _ a2 _ 079956986v30 -2
Mems T [A=r2  J/(1-0,799569867)
= 3,59161405

Dengan tiqp = tosar=n—2 = 2,048407

Karena tpipyng > teqr Maka menolak H, yang
berarti benar ada pengaruh nilai 1Q terhadap
IPK mahasiswa.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan,
maka kesimpulan yang dapat kita ambil adalah
sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian didapatkan hasil
bahwa 1Q sangat mempengaruhi IPK
sebesar 0,79956986 atau 79%. Nilai
ini dapat dikatakan bahwa
pengaruhnya kuat.

2. Persamaan regresi  linear  yang
didapatkan dari hasil penelitian adalah
Y =-0,8379544 + 0,03083456X +
e .Persamaan tersebut mempunyai arti
bahwa koefisien 1Q mahasiswa
memberikan dampak yang positif
terhadap IPK sebesar 0,03083456. Jika
IQ mahasiswa meningkat sebesar 1
satuan, maka IPK mahasiswa juga akan
meningkat  sebesar 0,03083456.
Dengan kata lain jika 1Q mahasiswa
tinggi atau meningkat maka nilai IPK
mahasiswa juga akan meningkat.
Sedangkan konstanta 1  sebesar
—0,8379544 mempunyai arti apabila
1Q mahasiswa sama dengan nol ( tidak
ada perubahan), maka IPK mahasiswa
menurun sebesar —0,8379544.

3. Perhitungan manual dan menggunakan
software SPSS memberikan hasil yang
mendekati kesamaan dan lebih mudah
jika dikerjakan dalam bentuk tabel..
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